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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1.KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang dilakukan  khususnya terhadap 

akuntansi sewa pada PT. Seruni Inti Mandiri didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

a. Seluruh kendaraan yang disewa oleh PT. Seruni Inti Mandiri memenuhi tiga 

dari lima klasifikasi sewa pembiayaan menurut SAK ETAP BAB 17. 

b. Terdapat perbedaan pengakuan, pencatatan serta pelaporan Akuntansi sewa 

yang dilakukan oleh PT. Seruni Inti Mandiri dengan SAK ETAP BAB 17 

sebagai berikut : 

1. Pengakuan Akuntansi Sewa 

PT. Seruni Inti Mandiri salah mengklasifikasi sewa kendaraan 

operasionalnya, dimana kendaraan sewa seharusnya diklasifikasi serta 

diakui sebagai sewa pembiayaan tetapi diakui sebagai sewa operasional 

oleh PT. Seruni Inti Mandiri. Kesalahan pengakuan ini merupakan awal 

dari perbedaan akuntansi sewa antara SAK ETAP BAB 17 dengan PT. 

Seruni Inti Mandiri. 
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2. Pencatatan Akuntansi Sewa 

Kesalahan pengakuan akuntansi sewa yang dilakukan oleh PT. Seruni Inti 

Mandiri berimbas kepada pencatatan akuntansi sewa pada saat awal masa 

sewa, pada saat mengangsur serta pada saat alih periode akuntansi. 

3. Pelaporan Akuntansi Sewa 

Perbedaan pencatatan akuntansi sewa serta kesalahan pengakuan dari 

sewa kendaraan berdampak pada perubahan pelaporan keuangan dari PT. 

Seruni Inti Mandiri khususnya Laporan Laba Rugi serta Neraca.  

c. Laporan keuangan pada PT. Seruni Inti Mandiri setelah menerapkan SAK 

ETAP BAB 17 : 

1. Laporan Laba Rugi  

a. Laba perusahaan tahun 2010 lebih besar apabila menerapkan 

SAK ETAP BAB 17 dimana selisih yang terjadi sebesar 

Rp.184.794.984,- yang dikarenakan adanya penghapusan dari 

beban cicilan kendaraan, beban uang muka kendaraan serta 

penyesuaian beban bunga ditambah dengan beban depresiasi 

kendaraan operasional.  

b. Pada semester I tahun 2011 setelah menerapkan SAK ETAP 

BAB 17 laba PT. Seruni Inti Mandiri lebih besar                    

Rp. 62.992.913,- dimana selisih tersebut berasal dari 

penghapusan beban cicilan kendaraan, tambahan akun beban 

bunga dan beban depresiasi kendaraan. 
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2. Neraca 

Posisi neraca yang lebih baik apabila PT. Seruni Inti Mandiri 

menerapkan SAK ETAP BAB 17 dimana terdapat perubahan Aset 

serta kewajiban yang didapatkan dari 

a. Pengakuan kendaraan operasional –sewa serta jaminan 

kendaraan operasional yang dapat dijadikan hak opsi untuk 

membeli kendaraan tersebut pada akhir masa sewa masing-

masing sebesar Rp. 690.000.000 dan Rp. 175.000.000  , 

akumulasi penyusutan sebesar Rp. 14.572.500.  

b. Pengakuan utang jangka panjang kendaraan operasional pada 

sisi kewajiban setelah dikurangi besarnya angsuran yang telah 

dibayarkan selama tahun 2010 sebesar Rp. 462.040.825 

ditambah dengan Utang Jangka Pendek yang merupakan 

pengakuan dari beban angsuran kendaraan operasional selama 

tahun 2011 sebesar Rp 203.591.666  serta penyesuaian laba 

ditahan dari Rp. 705.489.142 menjadi Rp. 890.284.126  yang 

disebabkan adanya perubahan dari laporan laba rugi .  

c. Posisi neraca untuk semester I tahun 2011 lebih baik apabila 

menerapkan SAK ETAP BAB 17, hal tersebut dapat dilihat 

pada perubahan asset setelah mengakui adanya hak dari 

kendaraan operasional yang disewa menjadi Rp. 690.000.000 
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pada tahun 2011 yang diikuti oleh akumulasi penyusutan 

sebesar Rp. 54.540.000.   

d. Pengakuan dari utang jangka panjang sebesar Rp. 462.040.825 

yang didapat dari total utang jangka panjang dikurangi pokok 

angsuran serta Utang Jangka Pendek yang merupakan 

pengakuan dari beban angsuran kendaraan operasional selama 

semester II tahun 2011 sebesar Rp 101.116.257. Sedangkan 

laba ditahan tahun 2010 dan laba ditahan untuk semester I 

2011 menjadi Rp. 1.451.302.648. 

5.2.IMPLIKASI  

Penelitian ini telah menunjukan bahwa penerapan SAK ETAP khususnya 

SAK ETAP BAB 17 penting untuk dilaksanakan melihat perbedaan yang dihasilkan 

terhadap pengakuan, pencatatan hingga pelaporan keuangan dari PT. Seruni Inti 

Mandiri. Dengan demikian diharapkan laporan keuangan dari PT. Seruni Inti Mandiri 

dapat sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi perusahaan non publik dan 

mendapatkan pendapat wajar untuk laporan keuangannya. Hasil penelitian ini 

memberikan implikasi terhadap penerapan SAK ETAP BAB 17 pada PT. Seruni Inti 

Mandiri sehingga pengakuan, pencatatan serta pelaporan akuntansi sewa dari PT. 

Seruni Inti Mandiri sesuai dengan ketentuan yang berlaku . 
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5.3.SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, diajukan saran kepada PT. Seruni 

Inti Mandiri untuk mengacu kepada SAK ETAP BAB 17 dalam  hal pengakuan serta 

pencatatan akuntansi sewa sesuai dengan standar akuntansi dari perusahaan non  

public, sehingga pelaporan aktivitas akuntansi dari PT. Seruni Inti Mandiri dapat 

sesuai dengan standar yang berlaku untuk perusahaan non  public yang ada di 

Indonesia. 

Penelitian ini telah menunjukan bahwa penerapan SAK ETAP khususnya 

SAK ETAP BAB 17 penting untuk dilaksanakan melihat perbedaan yang dihasilkan 

terhadap pengakuan, pencatatan serta laporan keuangan PT. Seruni Inti Mandiri 

khususnya laporan laba rugi dan neraca. Dengan demikian diharapkan laporan 

keuangan dari PT. Seruni Inti Mandiri dapat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

serta mendapatkan pendapat wajar untuk laporan keuangannya, sehingga laporan 

keuangan dari PT. Seruni Inti Mandiri dapat digunakan untuk menarik minat kreditur 

maupun digunakan untuk mempertanggung jawabkan keadaan perusahaan terhadap 

kreditur yang telah ada. 
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Laporan Laba / Rugi PT. SIM 
Per 31 December 2010 

    Pendapatan 
  

 Rp                  8,000,560,774  
HPP 

  
 Rp                  6,226,523,447  

Laba/Rugi Kotor 
  

 Rp              1,774,037,327  

    Beban Administrasi dan Umum 
   Beban ATK      Rp                       20,211,741  

Beban Bensin      Rp                       14,432,777  
Beban Fotokopi      Rp                         1,387,300  
Beban Rumah Tangga      Rp                         9,256,053  
Beban Perawatan Kendaraan       Rp                         2,412,000  
Beban Perjalanan Dinas      Rp                       14,732,499  
Beban Sewa Kontrakan      Rp                       14,800,000  
Beban Pengiriman Dokumen      Rp                         1,777,925  
Beban Sewa Gedung, Parkir, Keamanan       Rp                       29,350,000  
Beban Bunga      Rp                         9,600,000  
Beban Transport      Rp                       16,094,394  
Beban Sumbangan      Rp                       11,800,000  
Beban Seragam      Rp                       33,237,000  
Beban Entertaiment      Rp                         7,931,350  
Beban Promosi      Rp                       15,149,192  
Biaya Lain-Lain      Rp                     274,902,320  
Biaya Uang Muka      Rp                     173,000,000  
Beban Gaji Office      Rp                     369,423,202  
Beban Telpon,Internet,PAM dan Jaga      Rp                       23,661,051  
Biaya Cicilan Mobil      Rp                       24,750,000  
Beban Konsultan      Rp                         5,150,000  
Total Beban Administrasi dan Umum 

  
 Rp              1,073,058,804  

Laba/Rugi Bersih 
  

 Rp                  700,978,523  

    Jakarta, 31 December 2010 
   Menyetujui 
  

Menegetahui 
 

 
 

 

 

  
  
  L. Suryoto 

  
M.E. Sri Hadiningsih 

Direktur 
  

Manager Keuangan 
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Laporan Laba / Rugi PT. SIM 
Per 31 December 2010 

    Pendapatan 
  

 Rp                  8,000,560,774  
HPP 

  
 Rp                  6,226,523,447  

Laba/Rugi Kotor 
  

 Rp                  1,774,037,327  

    Beban Administrasi dan Umum 
  Beban ATK      Rp                        20,211,741  

Beban Bensin      Rp                        14,432,777  

Beban Fotokopi      Rp                           1,387,300  
Beban Rumah Tangga      Rp                           9,256,053  
Beban Perawatan Kendaraan     Rp                           2,412,000  
Beban Perjalanan Dinas    Rp                        14,732,499  

Beban Sewa Kontrakan    Rp                        14,800,000  
Beban Pengiriman Dokumen    Rp                           1,777,925  

Beban Sewa Gedung, Parkir, Keamanan   Rp                        29,350,000  
Beban Bunga      Rp                        12,103,531  
Beban Transport      Rp                        16,094,394  
Beban Sumbangan      Rp                        11,800,000  
Beban Seragam      Rp                        33,237,000  
Beban Entertaiment      Rp                           7,931,350  

Beban Promosi      Rp                        15,149,192  
Beban Depresiasi Kendaraan Operasional  Rp                        19,162,500  
Biaya Lain-Lain      Rp                      274,902,320  
Beban Gaji Office      Rp                      369,423,202  

Beban Telpon,Internet,PAM dan Jaga    Rp                        23,661,051  
Beban Konsultan      Rp                           5,150,000  

    Total Beban Administrasi dan Umum 
 

 Rp                     896,974,835  

    Laba/Rugi Bersih 
  

 Rp                      877,062,492  
 

 

 

PT. Seruni Inti Mandiri 
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Neraca 
Per 31 December 2010 

(Dalam Rupiah) 
 AKTIVA         PASSIVA     

    
Aktiva Lancar Hutang Jangka Panjang   
    
Kas dan Setara 
Kas 271,588,002   
Piutang 
Usaha 448,453,577   

Piutang Lain-
Lain     151,750,000    

    
    
Total Aktiva 
Lancar 871,791,579 

 

Total Hutang Jangka 
Panjang 0 

    
    
Aktiva Tetap Modal   
    
Komputer 24,850,000 Modal Disetor         200,000,000  
  Laba Tahun Berjalan  Rp    700,978,523  
Perlengkapan 10,510,000  Akumulasi 
Penyusutan   (6,173,055.56) 

    
  

  
 

  
Total Aktiva 
Tetap 29,186,944 

 
Total Modal 

 
     900,978,523  

    
Total Aktiva 900,978,523 Total Passiva 900,978,523 
                  

  Jakarta, 31 
December 2010 

 
 

Menyetujui 
  

Mengetahui 

    

 

 

 
 

   
 

    
    
        

 
L. Suryoto 

    
M.E. Sri Hadiningsih 

Direktur 
    

Manager Keuangan 
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PT. Seruni Inti Mandiri 
Neraca 

Per 31 December 2010 
(Dalam Rupiah) 

    
AKTIVA         PASSIVA     
    
Aktiva Lancar Hutang Jangka Panjang   
    

Kas dan Setara Kas 271,588,002 
Hutang Kendaraan Op. - 
Sewa          854,796,944  

Piutang Usaha 462,853,577   
Piutang Lain-Lain        151,750,000    
    
    
Total Aktiva 
Lancar 886,191,579 

 

Total Hutang Jangka 
Panjang 854,796,944 

    
    
Aktiva Tetap Modal   
    
Komputer 24,850,000 Modal Disetor         200,000,000  
Kendaraan Op. - 
Sewa  882,125,000 Laba Tahun Berjalan  Rp   841,235,207  
Jaminan Sewa 173,000,000   
Perlengkapan 10,510,000   
Akumulasi 
Penyusutan    (80,644,428.00) 

    
  

  
 

  
Total Aktiva Tetap 1,009,840,572 

 
Total Modal 

 
 1,041,235,207  

    
Total Aktiva 1,896,032,151 Total Passiva 1,896,032,151 
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PT SERUNI INTI MANDIRI 
Laba / Rugi  
Semester I 

Per 31 June 2011 

Pendapatan  Rp    12,464,636,778  
HPP  Rp    11,021,820,422  

Laba Kotor  Rp    1,442,816,356  

Beban Administrasi dan Umum 

Beban ATK  Rp          10,370,315  
Beban RTK  Rp            4,100,496  
Beban Konsumsi  Rp          12,761,200  
Beban Fotocopy Dan Percetakan  Rp            8,840,873  
Beban Perawatan  Rp            4,842,000  
Beban Operasional  Rp          39,382,596  
Beban Perjalanan Dinas  Rp          16,604,495  
Beban Sewa Kontrakan  Rp          45,936,000  
Beban Pengiriman Dokumen  Rp            1,249,000  
Beban Parkir  Rp               301,000  
Beban Toll  Rp            1,298,500  
Beban Bensin  Rp            6,408,019  
Beban Sumbangan  Rp          16,049,000  
Biaya Cicilan Mobil dan Motor  Rp         178,000,000  
Beban Transport  Rp            1,090,000  
Beban Entertaiment  Rp            2,042,850  
Beban Promosi  Rp         139,393,008  
Beban Gaji  Rp         367,217,182  
Beban Telephone  Rp          11,001,686  
Beban Internet  Rp               308,100  
Beban RTGS  Rp               272,000  
Beban Konsultan  Rp            5,776,287  
Beban Seragam  Rp          82,993,300  
Beban Lain-Lain  Rp          10,699,673  

Total Beban Administrasi dan 
Umum  Rp       966,937,580  

Laba Bersih  Rp       475,878,776  

Jakarta, 31 December 2010 
Menyetujui Menegetahui 

 
 

 
 

L. Suryoto M.E. Sri Hadiningsih 
Direktur Manager Keuangan 
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PT SERUNI INTI MANDIRI 
Laba / Rugi  
Semester I 

Per 31 June 2011 

Pendapatan  Rp    12,464,636,778  
HPP  Rp    11,021,820,422  

Laba Kotor  Rp    1,442,816,356  

Beban Administrasi dan Umum 

Beban ATK  Rp  10,370,315  
Beban RTK  Rp    4,100,496  
Beban Konsumsi  Rp  12,761,200  
Beban Fotocopy Dan Percetakan  Rp    8,840,873  
Beban Perawatan  Rp    4,842,000  
Beban Operasional  Rp  39,382,596  
Beban Perjalanan Dinas  Rp  16,604,495  
Beban Sewa Kontrakan  Rp  45,936,000  
Beban Pengiriman Dokumen  Rp    1,249,000  
Beban Parkir  Rp       301,000  
Beban Toll  Rp    1,298,500  
Beban Bensin  Rp    6,408,019  
Beban Sumbangan  Rp  16,049,000  
Beban Bunga  Rp    8,994,297  
Beban Depresiasi Kendaraan 
Operasional  Rp150,864,583  
Beban Transport  Rp    1,090,000  
Beban Entertaiment  Rp    2,042,850  
Beban Promosi  Rp139,393,008  
Beban Gaji  Rp367,217,182  
Beban Telephone  Rp  11,001,686  
Beban Internet  Rp       308,100  
Beban RTGS  Rp       272,000  
Beban Konsultan  Rp    5,776,287  
Beban Seragam  Rp  82,993,300  
Beban Lain-Lain  Rp  10,699,673  

Total Beban Administrasi dan Umum  Rp       948,796,460  

Laba Bersih  Rp       494,019,896  
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PT. Seruni Inti Mandiri 
Neraca 

Per 31 June 2011 
(Dalam Rupiah) 

 
AKTIVA         PASSIVA     
    
Aktiva Lancar Hutang Jangka Panjang   
    
Kas dan Setara Kas 112,122,969   
Piutang Usaha 1,114,566,552   
Piutang Lain-Lain     127,750,000    
    
    

Total Aktiva Lancar 1,354,439,521 
 

Total Hutang Jangka 
Panjang 0 

    
    
Aktiva Tetap Modal   
    
Komputer 21,652,778 Modal Disetor           200,000,000  
Perlengkapan 7,534,167 Laba Ditahan Tahun 2010 700,978,523 
Akumulasi 
Penyusutan  (6,769,166.67) Laba Tahun Berjalan 475,878,776 

    
Total Aktiva Tetap 22,417,778 

 
Total Modal 

 
    1,376,857,299  

    
Total Aktiva 1,376,857,299 Total Passiva 1,376,857,299 
                  

 
 Jakarta, 31 June 2011  Menyetujui Mengetahui 

 

 
 

L. Suryoto M.E. Sri Hadiningsih 
Direktur Manager Keuangan 
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PT. Seruni Inti Mandiri 
Neraca 

Per 31 June 2011 
(Dalam Rupiah) 

 
AKTIVA         PASSIVA     
    
Aktiva Lancar Hutang Jangka Panjang   
    
Kas dan Setara Kas 112,122,969 Hutang Kend. Op. - Sewa             673,747,506  
Piutang Usaha 1,114,566,552   
Piutang Lain-Lain          127,750,000    

    
    
Total Aktiva Lancar 1,354,439,521 

 
Total Hutang Jangka Panjang 673,747,506 

    
    
Aktiva Tetap Modal   
    
Komputer 21,652,778 Modal Disetor              200,000,000  
Kend. Operasional - Sewa  Rp      806,953,125  Laba Ditahan Tahun 2010 841,235,207 
Jaminan Sewa  Rp      173,000,000  Laba Tahun Berjalan 494,019,896 
Perlengkapan 7,534,167   
Akumulasi Penyusutan    (154,576,981.67)   

    
Total Aktiva Tetap 854,563,088 

 
Total Modal 

 
      1,535,255,103  

    

Total Aktiva 2,209,002,609 Total Passiva 2,209,002,609 
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